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KERAGAMAN MORFOLOGI GENERASI KE-3 BAWANG 

MERAH (All ium ascalonicum L.) HASIL MUTASI  

KOLKISIN 

 

 

Serly Anggraini (11980224324) 

Di bawah Bimbingan Zulfahmi dan Siti Zulaiha 

 

 

INTISARI 

 

Keragaman morfologi bawang merah dapat diinduksi dengan cara mutasi 

kimia menggunakan kolkisin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

keragaman morfologi bawang merah generasi ketiga hasil mutasi kolkisin. 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Penelitian dan Laboratorium Reproduksi dan 

Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau pada bulan April-Juni 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari lima perlakuan yaitu kontrol, kolkisin 100 

ppm, 200 ppm, 300 ppm dan 400 ppm diulang sebanyak empat kali. Parameter 

yang diamati yaitu persentase tanaman hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah umbi, jumlah anakan, diameter umbi, berat umbi, berat kering, berat basah 

per rumpun, berat kering per rumput dan susut bobot. Data yang diperoleh 

dilakukan analisis ANOVA ragam fenotipe, genotipe, heritabilitas dan 

dendogram. Hasil penelitian menunjukkan ANOVA yang berbeda nyata pada 

parameter persentase tanaman hidup, jumlah daun, jumlah umbi, jumlah anakan, 

berat basah per rumpun dan berat kering per rumpun. Karakter yang memiliki 

nilai heritabilitas yang tinggi adalah persentase tanaman hidup (98,96%), jumlah 

daun (60,60%), jumlah umbi (82,14%), jumlah anakan (74,47%) dan berat basah 

per rumpun (56,60%). Populasi konsentrasi kolkisin 300 ppm adalah variabilitas 

yang tinggi dibandingkan kontrol. 

 

Kata kunci: induksi mutasi, kolkisin, bawang merah. 
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MORPHOLOGICAL DIVERSITY OF 3RD GENERATION OF 

SHALLOTS (Allium ascalonicum L.) RESULTING FROM COLCHICINE 

MUTATION 

 
 

Serly Anggraini (11980224324) 

Under the guidance of Zulfahmi and Siti Zulaiha 

 

  

ABSTRACT 

 

 The morphological diversity of shallots can be induced by chemical 

mutation using colchicine. The aim of this research was to determine the level of 

morphological diversity of 3rd generation shallots resulting from the colchicine 

mutation. This research was carried out on station and laboratory of  

Reproduction and Breeding, Faculty of Agriculture and Animal Science, UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau in April-June 2023. This research used a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) consisting of five treatment colchicine namely 

control, 100 ppm, 200 ppm, 300 ppm and 400 ppm each treatment was repeated 

four times. Parameters observed were percentage of survival plants, plant height, 

number of leaves, number of bulb, number of tillers, bulb diameter, bulb weight, 

dry weight, wet weight per clump, dry weight per clump and weight loss. The data 

obtained were subjected to ANOVA analysis, variance phenotypes, genotypes, 

heritability and dendograms. The ANOVA results of this study showed 

significantly different in the parameters of percentage of survival plants, number 

of leaves, number of bulb, number of tillers, wet weight of the clump and dry 

weight of the clump. High heritability was found in the character percentage of 

survival plants (98,96%), number of leaves (60,60%), number of bulb (82,14%), 

number of tillers (74,47%) and wet weight per clump (56,60%). Population of the 

300 ppm colchicine concentration have high variability compared to control. 

 

 

Keywords: mutation induction, colchicine, shallot. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman hortikultura 

yang berbentuk umbi. Komoditas ini banyak dimanfaatkan di Indonesia sebagai 

rempah-rempah dapur, sebagai bahan baku obat yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. Produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 1,59 juta ton 

dan mencapai 2 juta ton pada 2021. Jumlah tersebut meningkat 10,42% dari tahun 

2020 yaitu sebesar 1,82 juta ton. Provinsi dengan produksi bawang merah terbesar 

pada tahun 2022 adalah Jawa Tengah yang berkontribusi mencapai 564,26 ribu 

ton atau 28,15% terhadap produksi bawang merah nasional dengan luas panen 

tercatat sebesar 55,98 ribu hektar (BPS, 2022). 

Produksi bawang merah di Provinsi Riau pada tahun 2018 yaitu sebanyak 

186 ton. Pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebanyak 507 ton, namun pada 

tahun 2020 produksi bawang merah di provinsi Riau mengalami penurunan yaitu 

hanya sebanyak 263 ton/tahun (BPS, 2020). Seiring bertambahnya jumlah 

penduduk dan berkembangnya industri mengakibatkan bertambahnya permintaan 

bawang merah. Sementara penyediaan bawang merah di Provinsi Riau khususnya 

pada kota Pekanbaru hanya mampu memenuhi kebutuhan bawang merah 

sebanyak 6,63%, dimana kebutuhan bawang merah sekitar 1.746 ton. Ini artinya 

kebutuhan bawang merah masih bergantung pada provinsi lain seperti Sumatera 

Barat dan Sumatera Utara. 

Rendahnya daya produksi bawang merah, terutama di Provinsi Riau antara 

lain disebabkan karena sedikitnya kultivar-kultivar unggul dan proses pengolahan 

pertanian yang kurang baik (Rukmana, 2000). Kultivar-kultivar unggul dapat 

diperoleh melalui pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman merupakan suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk mengubah susunan genotipe pada tanaman secara 

tetap, di antaranya dengan mutasi. Pemuliaan dengan mutasi dapat dilakukan 

dengan kolkisin pada jaringan meristem. Kolkisin merupakan mutagen kimia yang 

dapat menghambat pembelahan sel tanaman sehingga setiap sel tanaman memiliki 

jumlah organel-organel dan kromosom yang mengganda, hal ini menyebabkan sel 

tanaman menjadi poliploid yang ditandai dengan ukuran morfologi tanaman yang 
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besar (Rahayu dkk., 2015). Penyebab lainnya juga dikarenakan Riau termasuk 

kedalam daerah dataran rendah dan sebagian besar lahan adalah lahan gambut, hal 

ini membuat usaha budidaya bawang merah masih belum berkembang di Riau. 

Sedangkan untuk menghasilkan bawang merah dengan pertumbuhan dan produksi 

terbaik maka bawang merah di tanaman pada tempat yang memiliki suhu udara 

berkisar antara 25
o
C-30

o
C, tempat terbuka yang tidak berkabut, sinar matahari 

penuh, tanah gembur dan subur yang cukup mengandung organik (Istina, 2016).  

Berdasarkan syarat tumbuh bawang merah, maka usaha yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang merah di Provinisi Riau yaitu 

dengan melakukan perluasan lahan untuk produksi bawang merah menggunakan 

varietas yang adaptif dengan kondisi dataran rendah Riau, maka dari itu perlu 

dilakukan perakitan varietas baru melalui program pemuliaan tanaman.  

Induksi mutasi kolkisin merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

keragaman fenotipe. Suatu karakter banyak  dipengaruhi  oleh faktor  genotipe  

atau  lingkungan  dapat diketahui  dengan  menghitung  nilai  duga heritabilitas 

arti luas. Nilai heritabilitas yang tinggi  untuk  suatu  karakter  menunjukkan 

pengaruh  faktor  genotipe  lebih  besar dibandingkan  faktor  lingkungan  dan 

memiliki  peluang  yang  besar  untuk diwariskan pada turunnanya (Hermanto 

dkk., 2017). Penampilan  tanaman  berbeda  pada kondisi  iklim yang  bervariasi  

dan  varietas dari spesies yang sama yang dibudidayakan di lingkungan yang sama 

memberikan hasil yang  berbeda  karena  potensi  tanaman tergantung  pada  

interaksi  genotipe  dan lingkungan (Visalakshi et al., 2018). 

Putra dan Soegianto (2019) yang menginduksi poliploid bawang merah 

dengan menggunakan kolkisin dapat meningkatkan jumlah siung, diameter umbi, 

berat basah umbi serta berat kering umbi per tanaman. Kemudian Wibisono 

(2019) menyatakan bahwa perlakuan induksi kolkisin terhadap tanaman 

torbangun (Coleus amboinicus Lour.) perlakuan induksi kolkisin menyatakan 

bahwa menghasilkan keragaman karakter kuantitatif dan kualitatif planlet 

torbangun di generasi ke-3.  

Pada penelitian sebelumnya di UIN Suska Riau telah dilakukan induksi 

mutasi pada M1 dan M2 dan telah diperoleh generasi ke-3 (M3). Generasi M1 

didapati fenotipe hasil mutasi kolkisin tergolong tinggi untuk karakter tinggi 
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tanaman, jumlah daun, berat umbi, diameter umbi, berat basah umbi dan berat 

kering umbi tetapi tergolong rendah untuk karakter jumlah anakan. Generasi M2 

merupakan generasi yang menghasilkan keragaman fenotipe paling besar dan 

didapati konsentrasi 200 ppm terbaik. Untuk mengetahui apakah pada generasi ke-

3 induksi kolkisin berpengaruh terhadap tingkat keragaman bawang merah maka 

dilakukan penelitian tentang “Keragaman Morfologi Generasi Ke-3 Bawang 

Merah (Allium ascalonicum L.) Hasil Mutasi Kolkisin”. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keragaman morfologi 

bawang merah generasi ke-3 hasil mutasi kolkisin. 

1.3 Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mengetahui 

pengaruh konsentrasi terhadap tingkat keragaman morfologi hasil mutasi kolkisin 

generasi ke-3 bawang merah  dan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi yang membutuhkan. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat keragaman morfologi bawang 

merah (Allium ascanalicum L.) generasi ke-3 hasil mutasi kolkisin. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Klasifikasi Bawang Merah 

 Bawang merah merupakan salah satu komoditas tanaman sayuran yang 

diunggulkan dalam kelompok rempah dan merupakan salah satu jenis bawang 

yang ada di dunia. Bawang merah sendiri memiliki nama latin Allium 

ascalonicum L. Berikut merupakan taksonomi tanaman bawang merah: Kerajaan: 

Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas: Monocotyledonae, Bangsa: Liliaceace, 

Suku: Liliales, Marga: Allium, Spesies: Allium ascalonicum L (Tjitrosoepomo, 

2010). 

 

2.2 Morfologi Bawang Merah 

Morfologi bawang merah sendiri dapat dibedakan menjadi beberapa 

bagian yaitu umbi, akar, batang, daun, bunga. Bawang merah memiliki akar 

serabut dengan sistem perakaran  dangkal dan bercabang terpencar (Block, 2010). 

Umbi yang di bagian tengahnya muncul tunas, itulah disebut umbi lapis, dimana 

bagian umbi yang menyimpan zat-zat makanan cadangan, sedangkan batangnya 

hanya merupakan bagian kecil pada bagian bawah umbi lapis.  

 

Gambar 1. Morfologi bawang merah (Nawangsari, 2008.). 

 

  Bawang merah memiliki beberapa lapisan akar, berakar serabut dengan 

sistem perakaran dangkal dan bercabang, dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, 

berwarna putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau bawang merah 

(Pitojo, 2003). Umbi bawang merah merupakan umbi lapis karena bentuknya 

yang berlapis-lapis (Apriyanto, 2022).   

Daun bawang merah berbentuk seperti pita, yakni bulat kecil memanjang 

antara 50-70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda 

sampai hijau tua dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif 
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pendek (Fajri, 2014). Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki 

benang sari dan kepala putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam daun bunga 

yang berwarna putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan 

dan sebuah putik. Kadang-kadang di antara kuntum bunga bawang merah 

ditemukan bunga yang memiliki putik sangat kecil dan pendek atau rudimenter. 

Meskipun kuntum bunga banyak namun bunga yang berhasil mengadakan 

persarian relatif sedikit (Tarigan, 2015). 

Kemudian batang bawang merah memiliki batang sejati disebut diskus, 

yang memiliki bentuk hampir menyerupai cakram, tipis dan juga pendek sebagai 

tempat melekatnya akar dan juga mata tunas. Sedangkan bagian atas pada diskus 

ini terdapat batang semu yang tersusun atas pelepah-pelepah daun dan batang 

semu yang berada di dalam (Laia, 2017). 

 

2.3 Syarat Tumbuh Bawang Merah 

 Bawang merah tidak tahan kekeringan karena sistem perakaran yang 

pendek. Sementara itu kebutuhan air terutama selama petumbuhan dan 

pembentukan umbi cukup banyak. Namun, bawang merah juga paling tidak tahan 

terhadap air hujan, tempat-tempat yang selalu basah atau becek, dengan demikian 

bawang merah akan lebih baik tumbuh di lingkungan yang pengairannya cukup. 

Ketinggian tempat yang terbaik untuk bawang merah adalah kurang dari 800 m di 

atas permukaan laut, namun sampai ketinggian 1.100 m dpl, bawang merah masih 

dapat tumbuh. Hal ini karena pembentukan umbi membutuhkan suhu tinggi. 

Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan bawang merah adalah antara 300-

2500 mm per tahun dengan intensitas sinar matahari penuh lebih dari 14 jam 

sehari.  

Bawang merah memerlukan tanah berstruktur remah, tekstur sedang, 

drainase baik, dan reaksi tanah tidak masam. Bawang merah juga membutuhkan 

suhu udara 25-32°C, dan kelembapan nisbi 50-70% (Nazarudin, 1999). Bawang 

merah dapat tumbuh pada pH tanah mendekati netral yaitu berkisar antara 5,6-6,5 

(Wibowo, 2014). Tanah yang tergenang air dapat menyebabkan umbi membusuk 

sehingga tidak dapat berproduksi. 
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2.4 Induksi Mutasi Kolkisin 

 Mutasi adalah perubahan organisme yang terjadi karena adanya perubahan 

bahan dan perubahan struktur genetik. Istilah mutasi pertama kali digunakan oleh 

De Vries tahun 1901 untuk menjelaskan perubahan penampakan fenotipe yang 

besar dan terputus dari Oenothera lamarckiana spesies asli dari Amerika yang 

didapatkan tumbuh sebagai gulma di negeri Belanda. De Vries mengamati setiap 

tahun tanaman tersebut tumbuh dengan tipe yang berbeda dalam kebunnya 

(Crowder, 2006). Penemuan De Vries merupakan mutasi dalam arti yang luas. 

Mutasi tumbuhan merupakan salah satu cara untuk mendapatkan benih 

unggul suatu tanaman yang bermutu. Pemuliaan mutasi, atau juga disebut 5 

pemuliaan variasi, adalah proses mengekspos benih dengan zat kimia atau radiasi 

untuk menghasilkan mutan dengan ciri tertentu yang diinginkan, untuk dibiakkan 

dengan kultivar lain. Organisme baru hasil mutasi disebut mutan (Zulfahmi, 

2008).  

Tingkat keberhasilan dalam pemberian kolkisin pada tanaman dipengaruhi 

oleh dosis kolkisin yang diberikan serta lama perendaman yang tepat. Penggunaan 

kolkisin yang belum tepat dosis dan lama perendamannya akan menyebabkan 

poliploidi yang diharapkan belum dapat diperoleh. Kolkisin efektif digunakan 

untuk menginduksi poliploidi tanaman pada konsentrasi 0,01–1,00% dengan lama 

waktu perendaman 6-72 jam (Suminah dan Setyawan, 2005; Gunarso, 1989). 

Efektifitas perlakuan kolkisin juga dipengaruhi oleh letak pemberiannya pada 

bagian tumbuhan karena setiap tanaman memiliki respon berbeda-beda. 

Hubungan kontak langsung perlakuan dengan titik tumbuh sangat berpengaruh 

(Putrasamedja, 2005).  

 Kolkisin adalah salah satu bahan untuk mutasi yang dapat menyebabkan 

terjadinya penggandaan kromosom (Welsh, 1991). Mekanisme kerja kolkisin 

adalah menghambat pembentukan benang-benang spindel pada tahap anafase dan 

kromosom yang telah mengganda tidak ditarik ke kutub berlawanan sehingga 

terjadi peningkatan jumlah kromosom (Crowder, 2006). 

Aplikasi kolkisin pada tanaman telah banyak dilakukan, diantaranya pada 

penelitian Putra dan Soegianto (2019), yang menginduksi poliploid bawang merah 

dengan menggunakan kolkisin pada berbagai konsentrasi, yaitu kontrol, 200, 300, 
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dan 400 ppm dengan lama perendaman 5 jam dan 10 jam dan didapati bahwa 

perlakuan kolkisin 200 ppm dengan 10 jam perendaman meningkatkan jumlah 

siung, diameter umbi, berat basah umbi serta berat kering umbi per tanaman. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Wibisono (2019) tanaman torbangun 

(Coleus amboinicus L.) perlakuan induksi kolkisin menghasilkan keragaman 

karakter kuantitatif dan kualitatif planlet torbangun pada generasi M3. Aplikasi 

kolkisin biasanya dilakukan dengan mencelupkan bagian tanaman dalam larutan 

kolkisin. Efektivitas kerja larutan kolkisin dalam menginduksi mutasi tanaman 

bawang merah berkisar antara 0,01%-1,00%, sedangkan lama waktu perendaman 

dalam kolkisin berkisar antara 3-24 jam (Hindarti, 2002). 

 

2.5 Heritabilitas 

 Heritabilitas adalah satu alat ukur dalam sistem seleksi yang dapat 

menggambarkan efektivitas seleksi genotip berdasarkan penampilan fenotipnya. 

Keragaman genotipe dan fenotipe didasarkan pada koefisien keragaman genotipe 

(KKG) dan koefisien keragaman fenotipe (KKF). Nilai KKG tinggi serta nilai 

heritabilitas yang rendah menunjukkan bahwa karakter tersebut mempunyai 

variasi yang besar, tetapi variasi karakter pada genotipe lebih besar dipengaruhi 

oleh lingkungan. Nilai KKG dan heritabilitas yang tinggi pada suatu karakter 

menujukkan bahwa karakter tersebut mempunyai pengaruh faktor genotipe yang 

besar sehingga penampakan fenotip karakternya akan lebih terekspresi akibat 

pengaruh genetik dan sedikit dipengaruhi oleh lingkungan (Effendy dkk., 2018). 

Heritabilitas adalah perbandingan antara besaran ragam genotipe dengan 

besaran total ragam fenotipe dari suatu karakter. Heritabilitas dalam arti luas 

merupakan proporsi ragam genotipe total terhadap ragam fenotipe sedangkan 

heritabilitas arti sempit merupakan proporsi ragam aditif terhadap ragam fenotipe. 

Heritabilitas juga merupakan suatu variabel yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu genotipe populasi tanaman dalam mewariskan karakteristik 

yang dimiliki. Pendugaan nilai heritabilitas suatu karakter sangat terkait dengan 

faktor lingkungannya. Faktor genotipe tidak akan mengekspresikan karakter yang 

diwariskan apabila faktor lingkungan tidak mendukung. Sebaliknya, sebesar 

apapun manipulasi yang dilakukan terhadap faktor lingkungan tidak akan mampu 
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mewariskan suatu karakter yang diinginkan apabila gen pengendali karakter 

tersebut tidak ada (Rachmadi, 2000).  

Heritabilitas dapat menentukan keberhasilan seleksi karena dapat 

memberikan petunjuk suatu karakter dipengaruhi faktor genotipe atau faktor 

lingkungan (Suprapto dan Kairudin, 2007). Faktor genotipe tidak akan 

memperlihatkan karakter yang dibawanya kecuali dengan adanya faktor 

lingkungan yang diperlukan. Sebaliknya, bagaimanapun upaya untuk manipulasi 

dan perbaikan faktor-faktor lingkungan tidak dapat menyebabkan perkembangan 

suatu karakter, kecuali apabila faktor genotipe yang diperlukan terdapat pada 

individu atau populasi yang bersangkutan (Syukur dkk., 2012). Nilai heritabilitas 

dapat dinyatakan dalam persen (0-100 %) atau dalam bentuk desimal (0-1). Nilai 

1 menunjukkan bahwa semua variasi disebabkan oleh perbedaan genotipe, dan 

nilai 0 menunjukkan bahwa variasi yang ada dalam populasi disebabkan faktor 

lingkungan. Rosmaina dkk. (2016), menyatakan bahwa karakter tanaman yang 

memiliki nilai heritabilitas tinggi menandakan bahwa pengaruh lingkungan 

terhadap penampilan tanaman tersebut kecil. 

Pengamatan keragaman pada karakter tanaman harus dapat diketahui 

penyebabnya, apakah disebabkan oleh faktor genotipe atau faktor lingkungan. 

Diperlukan penjelasan apakah suatu karakter tanaman disebabkan oleh perbedaan 

antar gen dalam individu atau adanya perbedaan yang disebabkan oleh lingkungan 

tumbuh dari setiap individu, sehingga diperlukan adanya suatu pernyataan 

kuantitatif antara peranan faktor genotipe dan faktor lingkungan dalam 

memberikan fenotipe suatu tanaman. Pernyataan kuantitatif tersebut didapatkan 

dari hasil perhitungan nilai heritabilitas (Syukur dkk., 2012).   
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Penelitian dan Laboratorium 

Reproduksi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April sampai Juni 2023. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi bawang merah 

generasi kedua, pupuk kandang, pupuk NPK, pupuk MKP, mulsa, fungisida, 

jaring dan label. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

gembor, penyemprot hama, alat tulis, penggaris, jangka sorong, timbangan, cutter 

dan kamera. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 perlakuan (kontrol, 100 ppm, 200 ppm, 300, 

400 ppm) dengan 4 ulangan. Setiap perlakuan terdiri dari 15-66 tanaman sesuai 

pada persediaan umbi hasil generasi ke-2. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pengolahan Lahan 

 Lahan yang ditanami bawang merah sebelumnya dilakukan pengolahan 

tanah. Kegiatan pengolahan tanah terdiri dari penggemburan dan pembuatan 

bedengan. Tanah diolah dengan menggunakan hand tractor bertujuan untuk 

menggemburkan tanah. Tanah yang telah diolah diratakan dan dibuat bedengan 

dengan panjang 100 cm dengan tinggi bedengan 40 cm, dan jarak tanam 15x15 

cm. 

3.4.2.  Penanaman  

 Penanaman dilakukan pada bedengan yang telah dibuat. Pupuk dasar yang 

digunakan adalah pupuk kandang ayam dan pupuk susulan yang diberikan dengan 
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cara disebar serta diaduk rata dengan tanah. Bibit ditanam masing-masing ke 

bedengan. 

3.4.3.  Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan bawang merah meliputi penyiraman, penyiangan, 

pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan setiap 

pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor. Penyiangan dilakukan 2-3 kali 

seminggu dengan mencabut secara langsung dan dengan menggunakan alat 

cangkul. Pemupukan dilakukan dengan pemberian pupuk dasar (pupuk kandang 

ayam) dan pupuk susulan (pupuk NPK dan MKP), yang mana pupuk dasar 

diberikan sebagai campuran media tanam di bedengan, sedangkan pupuk susulan 

berupa pupuk NPK 16 16 16 dan pupuk MKP. Pupuk NPK diberikan pada saat 

tanaman telah berumur 10 HST dilanjutkan saat tanaman berumur 25 HST, 

sedangkan pupuk MKP diberikan ketika tanaman berumur 30 HST. Pengendalian 

hama penyakit tanaman dilakukan dengan aplikasi insektisida dan fungisida 

dengan melihat kondisi tanaman terlebih dahulu. Pengendalian hama dan penyakit 

dengan penyemprotan pestisida antrakol dengan dosis 2/g. 

3.4.4. Pemanenan 

 Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua biasanya pada 

umur 60-70 hari. Pemanenan dilakukan secara bertahap dengan memanen 

tanaman yang sudah memenuhi kriteria siap panen. Kriteria tanaman siap panen 

yaitu daun tanaman sudah agak kuning (>70%), pangkal daun tanaman sudah 

lemas/kempes, umbi bawang sudah muncul jelas di permukaan dan berwarna 

merah, dan juga sebagian besar  tanaman sudah rebah (Musaddad & Sinaga 1995). 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Persentase Tanaman Hidup (%) 

 Persentase tanaman hidup dilakukan dengan menghitung tanaman yang 

hidup pada 4 MST dan 8 MST, pada fase generatif atau fase pembentukkan umbi 

sekitar 30-50 HST. Adapun rumus persentase tanaman hidup yaitu: 

Persentase Tanaman Hidup =  
             

              
     . 
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3.5.2.   Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengukuran dilakukan ketika tanaman berumur 4 MST. Parameter tinggi 

tanaman pada tanaman bawang merah merupakan salah satu parameter 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang diukur mulai dari pangkal daun yang 

terletak di atas permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi. 

3.5.3.  Jumlah Daun (helai) 

  Penghitungan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun pada 

masing-masing tanaman ketika berumur 4 MST. Pengamatan jumlah daun 

dilakukan secara manual pada setiap tanaman sampel. 

3.5.4. Jumlah Umbi (umbi) 

 Jumlah umbi di hitung secara manual atau satu-persatu pada setiap 

tanaman sampel. Perhitungan ini dilakukan ketika setelah panen atau pada 8 MST. 

Umbi merupakan salah satu bagian tanaman yang membesar sebagai tempat 

penyimpanan cadangan makanan hasil proses fotosintesis. Hasil dari fotosintesis 

tersebut kemudian akan digunakan untuk pembentukkan tubuh tanaman dan 

disimpan dalam umbi lapis bawang merah. 

3.5.5. Jumlah Anakan Per Tanaman  

 Jumlah anakan dihitung secara manual. Perhitungan dilakukan pada saat 4 

MST. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah anakan yang 

muncul pada setiap tanaman sampel. 

3.5.6.  Diameter Umbi Per Tanaman 

  Pengukuran diameter dilakukan setelah panen dengan menggunakan 

jangka sorong, yaitu dengan mengukur pada bagian tengah umbi. Setiap umbi 

pertanaman diukur satu persatu kemudian hasil dari pengukaran dihitung hasil 

rata-ratanya. 

3.5.7.  Berat Umbi (g) 

  Perhitungan berat umbi ini dilakukan ketika tanaman bawang merah 

sudah dipanen dengan cara menimbang satu persatu umbi pada setiap tanaman 

sampel. Perhitungan menggunakan timbangan analitik. 

3.5.8. Berat Kering Per Tanaman (g) 

 Pengamatan parameter berat kering umbi dilaksanakan setelah umbi 

bawang merah sudah mengalami masa pengeringan. Pengeringan dilakukan 
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dengan menjemur umbi bawang merah di bawah sinar matahari selama 2 minggu, 

kemudian dilakukan penimbangan umbi dengan timbangan analitik. Sampel 

dipisahkan antara daun, ranting dan batang, kemudian ditimbang secara terpisah. 

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air yang ada pada umbi dan 

memperpanjang daya simpan. 

3.5.9. Berat Basah Per Rumpun (g) 

 Perhitungan berat basah per rumpun dilakukan setelah tanaman dipanen. 

Umbi yang telaah dipanen dibersihkan dari tanah-tanah yang menempel, 

kemudian ditimbang.  Pengukuran dilakukan menggunakan timbangan analitik 

dengan satuan gram. 

3.5.10. Berat Kering Per Rumpun (g) 

  Perhitungan berat kering per rumpun dilakukan pada saat umbi bawang 

merah sudah melalui proses pengeringan. Proses pengeringan umbi bawang merah 

dilakukan dengan cara menjemur umbi di bawah sinar matahari. Selanjutnya, 

pengukuran berat kering dilakukan dengan cara menimbang umbi bawang merah 

menggunakan timbangan analitik dengan satuan gram. 

3.5.11. Susut Bobot (%) 

  Pengukuran susut bobot tanaman dilakukan setelah panen setelah melalui 

proses pengeringan pada penyimpanan umbi bawang merah. Perubahan susut 

berat pada umbi bawang merah terjadi seiring dengan lamanya waktu 

penyimpanan, dimana semakin lama bawang merah disimpan maka susut berat 

yang terjadi juga akan semakin meningkat. Adapun rumus susut bobot sebagai 

berikut: 

 

Susut Bobot =  
                         

            
     . 

 

 

3.6. Analisis Data 

3.6.1. Anova dan Uji Lanjut 

  Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan analysis of 

variance (ANOVA) menggunakan software SAS 9.0. Jika koefisien varian data 

terlalu tinggi maka data ditransformasi. Transformasi data merupakan teknik yang 
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dilakukan untuk menormalkan data dengan rumus: √     . Data dianalisis 

dengan menggunakan sidik ragam model linear RAK (Mattjik dan Sumertajaya, 

2000):  

Yijk = μ + αi + βj + ɛijk 

Keterangan: 

Yijk = Hasil pengamatan taraf ke-j dan pada ulangan ke-k  

μ = Rataan nilai tengah 

αi = Pengaruh perlakuan 

βj = Pengaruh kelompok 

ɛij = Pengaruh galat percobaan 

Tabel 3.1. Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 
(SK) 

Derajat 

Bebas 
(db) 

(JK) (KT) F Hitung   F Tabel  

   0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - - 

Galat (t-1) (r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

 

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK) : (∑Yij)
2
 / (i x j) 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) : ∑ (Yij)
2
 - FK 

Jumlah Kuadrat Ulangan (JKU) :    ∑ (Yi)
2
 / j - FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) :    ∑ (Yj)
2
 / i - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) : JKT – JKP – JKU 

 

Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAK menunjukkan perbedaan signifikan, maka 

dilanjutkan dengan Uji (Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. Model 

Uji DMRT yaitu sebagai berikut: 

DMRT = rα     √
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Keterangan : 

r : Ulangan 

rα, p, v : Nilai Wilayah nyata Duncan 

p : Jarak (2,3,....n) 

v : Derajat Bebas 

α : Taraf Nyata 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

 

3.6.2   Analisis Ragaman Genotipe, Fenotipe dan Heritabilitas 

           Variabilitas yang ada dalam populasi diperkirakan dengan mengukur 

rataan, ragam pertumbuhan fenotipe dan genotipe. Untuk memperkirakan 

ragaman fenotipe dan genotipe, koefisien keragaman genotipe dan fenotipe 

dirumuskan Syukur dkk. (2012) sebagai berikut:                                            

σ
2

g  = 
       

 
 

σ
2

f = σ
2

g + (
    

 
) 

Keterangan: 

σ² g = Ragam genetik 

σ
2

f = Ragam fenotipe  

r = Ulangan 

KTg = Kuadrat tengah genotipe 

Kte = Kuadrat tengah galat 

  Kemudian dilakukan analisis heritabilitas, ragam fenotipe dan ragam 

genotipe. Data yang dianalisis atau dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

a. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman 

taraf nyata 5% kemudian dilanjutkan analisis menggunakan heritabilitas arti 

luas (h
2
). Heritabilitas dihitung untuk tiap parameter dilakukan pada akhir 

penelitian dengan menggunakan rumus: 

h
2

bs

 

%100  
2

2


f

g





 

Kriteria heritabilitas menurut (Stansfield, 1991): 

 h
2
 ˃ 0,5 : tinggi 
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h
2
 0,2 – 0,5 : sedang 

h
2
 ˂ 0,2 : rendah 

b. Keragaman dihitung setelah terlebih dahulu menghitung varian genotipe (σ² 

g). Dari hasil analisis varians genotipe didapat Koefisien Keragaman Genetik 

(KKG) dengan rumus (Sutjahjo, 2007): 

           KKG
√   

 
      

 
 

Nilai KKG tertinggi ditetapkan dari nilai KKG relatif 100%. Kriteria nilai 

KKG adalah: 

Sempit (0% ≤ 25%) 

Agak sempit (25% ≤ 50%) 

Sedang (50% ≤ 75%) 

Luas (75% ≤ 100%) 

c. Keragaman dihitung setelah terlebih dahulu menghitung varians fenotipe 

(σ² p). Daris hasil analisis varians fenotipe didapat Koefisien Keragaman 

Fenotipe (KKF) dengan rumus (Sutjahjo, 2007): 

KKF =
√   

 
       

3.6.2   Koefisien Keragaman Genetik 

           Koefisien keragaman berdasarkan karakter pertumbuhan dilakukan 

menggunakan dendogram UPGMA melalui program MVSP 3.22. 
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V. PENUTUP 

5.1.     Kesimpulan 

Populasi konsentrasi kolkisin 300 ppm adalah variabilitas yang paling 

tinggi dibandingkan kontrol yang berarti mampu menginduksi keragaman 

generasi ke-3 bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka induksi mutasi dapat dilakukan 

dengan konsentras konsentrasi kolkisin 300 ppm. Perlu dilanjutkan penanaman 

pada generasi selanjutnya untuk mengevaluasi apakah keragaman hasil mutasi 

kolkisin mampu bertahan atau berubah lagi. 
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Lampiran 1. Bagan Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PERSIAPAN BAHAN DAN ALAT 

PENGOLAHAN TANAH 

PENANAMAN 

PENGAMATAN PARAMETER 

PEMELIHARAAN TANAMAN 

PEMANENAN 

PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

DATA 



45 

 

Lampiran 2. Layout Penelitian 

 

 

                                           KELOMPOK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Plot 

   

   

   

   

 

Keterangan : 

C0  : Kontrol (tanpa perlakuan kolkisin) 

C1   : Konsentrasi Kolkisin 100 ppm 

C2   : Konsentrasi Kolkisin 200 ppm 

C3   : Konsentrasi Kolkisin 300 ppm 

C4   : Konsentrasi Kolkisin 400 ppm 

 

 

          K1                     K2                     K3                     K4 

  

 

  

 

  

 

  

 

  

 

C4 C0 C2 C3 

C1 C4 C3 C1 

C3 C2 C1 C0 

C2 C3 C0 C4 

C0 C1 C4 C2 

100 cm 

  80 cm 

20 cm 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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Pengendalian Hama & Penyakit                      Pengamatan Parameter Tanaman 
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     Pengukuran Diameter Umbi  Kondisi Umum Bawang Merah 


